
 
 

1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia menjadi aset terpenting yang menggerakkan 

organisasi untuk mewujudkan tujuan dari organisasi tersebut. Tanpa adanya 

Sumber Daya Manusia, kegiatan operasional tidak akan berjalan secara 

optimal sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 

Sumber Daya Manusia secara cermat yang disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia ini disebut dengan manajemen 

sumber daya manusia. Sebagaimana pendapat Boone & Kutz yang dikutip 

oleh Larasati, manajemen sumber daya manusia memiliki fungsi untuk 

menarik, mengembangkan dan mempertahankan pekerja yang mempunyai 

kualifikasi untuk menjalankan aktivitas yang dibutuhkan guna mencapai 

tujuan yang diinginkan.1 Sebuah organisasi pasti membutuhkan sumber daya 

manusia yang berintegritas, pekerja keras, jujur, kreatif dan inovatif. Oleh 

karena itu, memberi sebuah penghargaan dan memelihara sumber daya 

manusia secara berkala adalah sesuatu yang penting.2

Pengembangan Sumber Daya Manusia ini bertujuan untuk mendorong 

para karyawan atau pekerja agar belajar untuk meningkatkan mutu Sumber 

Daya Manusia melalui pendidikan, pelatihan, maupun pembinaan. Selain itu, 

                                                             
1 Sri Larasati, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 5
2 J.M Ivancevich, et. all., Perilaku dan Manajemen Organisasi. (Jakarta Timur: Penerbit 

Erlangga, 2006), hal. 27
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pengembangan Sumber Daya Manusia menjadi sesuatu yang penting di era 4.0 

seperti saat ini. Di mana setiap industry dituntut untuk mampu dan siap 

menghadapi tantangan dan kemajuan teknologi serta pesatnya persaingan di 

antara perusahaan sejenis. Sebagai penunjang agar kualitas perusahaan 

menjadi lebih baik dan memiliki daya saing yang tinggi, tuntutan kerja secara 

efektif dan efisien harus dilakukan oleh setiap Sumber Daya Manusia dalam 

perusahaan.

Kemajuan teknologi dan arus perkembangan zaman mengharuskan setiap 

pelaku usaha melakukan pengembangan bisnis di segala bidang untuk 

menghadapi persaingan. Guna meningkatkan kinerja karyawan, setiap 

perusahaan harus melakukan inovasi produk maupun promosi dengan rencana 

yang matang yang melibatkan penggunaan teknologi. Hal tersebut tentu tidak 

terlepas dari peran kreativitas dan inovasi dari sumber daya manusia yang 

terlibat dalam usaha tersebut.

Eksistensi sebuah usaha dapat terlihat dari adanya kolaborasi maupun 

kerjasama antara tenaga kerja dengan perusahaan terkait sehingga mampu 

terus melaksanakan kegiatan produksi. Perusahaan yang mampu bertahan 

ialah perusahan yang mampu menerapkan strategi manajemen dengan tepat 

dan mengembangkan sumber daya manusia sehingga perusahaan dapat terus 

berkembang. Pengembangan sumber daya manusia berdasarkan tempat 

penyelenggarannya terbagi atas dua jenis. Di antaranya adalah on the job 
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training dan off the job training.3�On the job training merupakan metode yang 

sering dilakukan oleh perusahaan dalam mengembangakan Sumber Daya 

Manusia. Melalui metode ini, tenaga kerja atau karyawan mempelajari 

pekerjaan dengan langsung mengerjakannya di perusahaan. Jadi, perusahaan 

tidak perlu mengirim karyawan ke luar untuk melaksanakan pelatihan. 

Namun, pelatihan dapat dilaksanakan di perusahaannya sendiri. Sedangkan off 

the job training merupakan metode yang diterapkan dengan menugaskan 

karyawan melaksanakan pelatihan di luar tempat kerja/perusahaan sehingga 

tidak mengganggu proses pekerjaan dalam perusahaan. Kedua metode tersebut 

sama baiknya. Tujuan utamanya adalah diterapkan oleh perusahaan guna 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kipas Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung merupakan salah satu 

UMKM yang berlokasi di Desa Banjarsari Kecamatan Ngantru Kabupaten 

Tulungagung. Usaha ini didirikan oleh Bapak Agus Rianto pada awal Januari 

2016 lalu. Usaha ini bermula ketika pemilik memproduksi kipas untuk 

kebutuhan kandang ayam miliknya. Namun, banyak masyarakat yang 

berminat untuk dibuatkan kipas tersebut sehingga pemilik mendirikan Kipas 

Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung. Dalam pelaksanaan kegiatan 

usahanya, Bapak Agus Rianto dibantu oleh delapan tenaga kerja yang terdiri 

atas bendahara, bagian produksi, bagian pemasaran dan mitra kerja. Memasuki 

era perkembangan teknologi dan digitalisasi yang mengharuskan Kipas 

                                                             
3 Dimas Andrian Adiguna,� et.� all.,� “Pengaruh� On the Job Training dan Off the Job 

Training Terhadap Kemampuan Kerja dan Kinerja (Studi pada Karyawan PT. Insastama Kediri, 
Jawa�Timur)”,�Jurnal Administrasi Bisnias, Vol. 62 No. 1, 2018, hal. 192
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Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung terus berupaya mengembangkan 

usahanya agar tidak tertinggal oleh tuntutan zaman. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah dengan mengembangkan sumber daya manusia. Hal ini 

dilakukan agar industri tersebut tetap bisa eksis di tengah persaingan usaha 

yang semakin memanas. Selain itu, pengembangan sumber daya manusia juga 

dilakukan guna meningkatkan kinerja karyawan. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut terkait dengan 

pengembangan Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan 

di Kipas Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung. Apabila kualitas Sumber 

Daya Manusia bagus maka akan akan berdampak positif juga bagi perusahaan. 

Begitupun sebaliknya, jika kualitas Sumber Daya Manusia rendah maka akan 

berdampak negatif pula bagi eksistentsi sebuah industri. Sesuai dengan 

pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji lebih terkait dengan 

pengembangan Sumber Daya Manusia terutama dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan Sumber 

Daya Manusia di Kipas Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung. Oleh 

karena itu, peneliti mengambil judul “Analisis� Pengembangan� Sumber 

Daya Manusia dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Kipas Blower 

Menowsfan Ngantru�Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, guna memahami lebih dalam 

terkait dengan fenomena yang dikemukakan maka penelitian ini berfokus pada 

penerapan manajemen Sumber Daya Manusia pada Kipas Blower Menowsfan 
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Ngantru Tulungagung. Adapun rumusan masalah yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengembangan Sumber Daya Manusia dalam meningkatkan 

kinerja karyawan pada Kipas Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung?

2. Bagaimana dampak adanya pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada Kipas Blower Menowsfan Ngantru 

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan. Di antaranya adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengembangan Sumber Daya Manusia dalam 

meningkatkan kinerja karyawan pada Kipas Blower Menowsfan Ngantru 

Tulungagung

2. Untuk mengetahui dampak adanya pengembangan Sumber Daya Manusia 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Kipas Blower Menowsfan 

Ngantru Tulungagung

D. Identifikasi Penelitian dan Batasan Masalah

Agar tidak terjadi pemahaman yang beragam antara pembaca, maka 

peneliti membatasi masalah penelitian sebagaimana berikut:

1. Penelitian ini membahas tentang pengembangan Sumber Daya Manusia 

dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Kipas Blower Menowsfan 

Ngantru Tulungagung.
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2. Penelitian ini membahas dampak adanya pengembangan Sumber Daya 

Manusia dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Kipas Blower

Menowsfan Ngantru Tulungagung.

E. Manfaat Penelitian

1. Secara Praktis

a. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan bagi 

masyarakat umum terkait dengan pengembangan sumber daya 

manusia.

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan memberikan 

informasi bagi Kipas Blower Menowsfan Ngantru Tulungagung terkait 

dengan pentingnya pengembangan sumber daya manusia dalam 

meningkatkan kinerja karyawan.

c. Sebagai bahan pembanding dan masukan bagi seluruh di Kabupaten 

Tulungagng terkait pentingnya pengembangan sumber daya manusia.

2. Secara Teoretis

a. Penelitian ini seyogyanya dapat memberikan wawasan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pengembangan sumber 

daya manusia.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi maupun 

pembanding bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengembangan sumber daya manusia.
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F. Penegasan Istilah

1. Definisi Konseptual 

a. Sumber Daya Manusia

M. Kadarisman mengemukakan bahwa pengembangan sumber 

daya manusia merupakan kegiatan yang harus dilakukan oleh 

perusahaan dengan tujuan agar kemampuan, pengetahuan dan 

keterampilan mereka sesuai dengan tuntunan pekerjaan yang harus 

mereka lakukan.4

b. Kinerja

Veithzal�Rivai�menyatakan�kinerja�merupakan�perilaku�nyata�yang�

ditampilkan� setiap� orang� sebagai� prestasi� kerja� yang� dihasilkan� oleh�

karyawan�sesuai�dengan�perannya�dalam�perusahaan.5

2. Definisi Operasional

Maksud� dari� judul� “Analisis� Pengembangan� Sumber� Daya� Manusia�

dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Kipas Blower Menowsfan 

Ngantru� Tulungagung.”� Ialah� suatu� kerangka� agar� karyawan� mampu�

merepresentasikan kemampuan yang dimiliki. Pengembangan sumber 

daya manusia ini bisa dilakukan melalui metode Off the job training & On 

the job training. Hal ini dilakukan agar suatu perusahaan mampu 

berkembang dan mempunyai Sumber Daya Manusia dengan mutu yang 

baik, supaya perusahaan bisa meningkatkan kinerja karyawan.

                                                             
4 M. Kadarisman, Manajemen Kompensasi. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 42
5 Vithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan Edisi Ke 6. 

(Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 406
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G. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya menyampaikan maksud dan penjelasan yang jelas maka 

disusunlah suatu sistematika pembahasan dalam penelitian yang berisi 

informasi-informasi yang dibahas pada setiap bab. Adapun masing-masing 

bab memiliki sub bab yang akan memberikan penjelasan secara terperinci 

yang berkesinambungan sehingga mudah untuk dipahami.

Pada bagian isi terdiri dari enam bab, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, identitas dan batasan masalah, 

penegasan istilah, sistematika pembahasan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA menjelaskan dasar teori yang digunakan untuk 

penelitian, terdiri kerangka teori, kajian penelitian terdahulu dan kerangka 

berfikir.

BAB III METODE PENELITIAN terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, 

kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN terdiri gambaran umum, karakteristik 

informan, paparan data, tabel triangulasi dan temuan peneliti.

BAB V PEMBAHASAN terdiri dari kajian pembahasan dari hasil penelitian 

terhadap teori yang digunakan dalam kajian pustaka.

BAB VI PENUTUP terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir laporan penelitian terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

surat pernyataan keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup.


